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Abstrak

Keberadaan sihir dalam kehidupan masyarakat merupakan sebuah keniscayaan yang sampai hari ini masih dipercayai, baik itu dari kalangan yang beragama maupun tidak. Perkara sihir terkadang bisa membuat rusaknya interaksi sosial, karena adanya tuduh-menuduh antar satu dengan yang lainnya. Setidaknya terdapat 63 kali, yang menyebut sihir dengan berbagai bentuk kata padanannya. Oleh karena itu, menjadi menarik jika mencoba memperdalam pemahaman soal sihir dalam Alquran dengan memakai analisis penafsiran dari seorang mufassir berpengaruh yakni Fakhrudi>n al-Ra>zi> dalam tafsirnya Mafa>tih} al-Gha>ib. Sihir menurut al-Ra>zi> sebuah perbuatan yang memalingkan suatu keadaan yang sebenarnya menjadi samar-samar. Penelitian tentang sihir ini tentu sangat menarik jika terus dikaji dengan berbagai pisau analisis, baik itu dengan kajian tokoh maupun komparasi. Maka dari itu, hasil penelitian dalam tesis ini bisa menjadi acuan untuk penilitan berikutnya untuk lebih memperdalam kajian yang sama.
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Abstract
The existence of magic in people's lives is a necessity which is still believed to this day, both from religious circles and not. Witchcraft cases can sometimes damage social interactions, because of accusations between one another. There are at least 63 times, which mentions magic with various forms of the equivalent word. Therefore, it becomes interesting to try to deepen the understanding of magic in the Koran by using an analysis of the interpretation of an influential exegete, namely Fakhrudi>n al-Ra>zi in his interpretation Mafa>tih} al-Gha>ib. Magic according to al-Ra> zi> an act that turns a situation that is actually vague. Research on magic is certainly very interesting if it continues to be studied with various analytical knives, both with character studies and comparisons. Therefore, the research results in this thesis can be used as a reference for the next research to further deepen the same study.
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PENDAHULUAN

Kendati setingkat di bawah al-Qur’an secara struktural sebagai sumber dan pedoman tuntunan agama, Hadis merupakan sumber ajaran Islam yang menduduki posisi penting. Lebih dari itu, secara fungsional, Hadis merupakan eksplanasi terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat ‘a>m (umum), mujmal (global) dan mut}laq. Selain itu, Hadis juga dapat dijadikan landasan bagi suatu 
Realitas sejarah menyatakan bahwa kehadiran Alquran tidak langsung diterima begitu saja oleh masyarakat pada waktu itu. Melainkan banyak yang menyangsikan dan menghujat Alquran sebagai sebuah sihir dan menipu masyarakat, sehingga terpesona dengan kebohongannya. Sebagaimana dalam surat al-Afqa>f:07, yang artinya;
Dan apabila ayat-ayat kami dibacakan kepada mereka dan Kami menjelaskan, berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini adalah sihir yang nyata"
Ironisnya, mereka juga tidak percaya terhadap Rasulallah dan menganggapnya orang gila yang membawa berita bohong. Padahal pada dasarnya para utusan Allah tersebut akan membawa berita kebahagian untuk menuntun kepada kehidupan yang lebih baik. Akan tetapi, mereka tidak menerimanya serta menjustifikasi bahwa ajaran yang mengandung kebenaran dari Allah tersebut dianggap sihir. Hal ini jelas terurai dalam surat al-Za>riya>t:52, yang artinya;
Demikianlah tidak seorang Rasulpun yang datang kepada orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila."
Intisari keterangan dua ayat diatas, membuktikan bahwa Alquran menampilkan sosok orang kafir dan munafik yang tidak menginginkan kehadiran Alquran. Beserta menganggap sebagai sihir yang nyata. Dari ini, istilah sihir menjadi magnet tersendiri, untuk dijadikan bahan penelitian dalam tesis ini.
Keberadaan sihir dalam Alquran sangatlah menarik untuk dikaji karena mendapatkan porsi bahasan yang berkaitan dengan sejarah kenabian. Sebut saja, perjuangan Nabi Musa as yang mesti berhadapan dengan pakar-pakar sihir Fir’au>n.  (Muh}ammad ‘Ali> al-S}abu>ni, 1999: 54)
Secara makna sihir memberikan pemahaman mengacu kepada kesamaran, seperti digambarkan sesuatu yang terjadi antara akhir malam dan menjelang pagi. Saat itu, penglihatan menjadi samar dan tidak memberikan kejelasan. Jadi, seakan-akan tukang sihir memperlihatkan kebathilan dalam wujud kebenaran dan mendeskripsikan sesuatu tidak seperti hakikat yang sebenarnya. Dengan kata lain, sihir berarti sesuatu yang samar dan berkonotasi pada tipu daya dan memberikan pesona yang tidak sebenarnya. (Jama>luddi>n ibnu Mand}u>r, 1414 H: 348)

Fakruddin Al-Ra>zi>> (berikutnya al-Ra>zi) menjelaskan panjang lebar tentang sihir dalam berbagai ayat yang terpisah-pisah dalam beberapa surat dan ayat yang berbeda. Usaha untuk melakukan penelitian ini melalui pendekatan tematik atau maudhu’i, yakni secara spesifik membahas ayat-ayat yang berhubungan dengan sihir menurut penafsiran al-Ra>zi>. Walaupun tidak memungkiri diperpadukan dengan pendapat-pendapat mufassir lain yang memiliki relevan.
Alasan logis memilih tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib sebagai pisau analisis dalam kajian tematik ini, karena pengarang kitab ini memiliki pengetahuan yang banyak dalam hal berbagai disiplin ilmu. Keterangan tentang sihir tidak hanya dalam kitab tafsir ini, melainkan al-Ra>zi> memiliki karya yang secara khusus berhubungan dengan sihir yakni al-sirr al-maktu>m. Dengan argumen ini semakin menguatkan bahwa kajian tematik tentang eksistensi sihir dalam Alquran menjadi kajian yang menarik untuk diteliti dalam tesis ini

PEMBAHASAN

a. Biografi al-Ra>zi & Tafir Mafa>ti>h} al-Ghaib
Tokoh besar dengan segudang ilmu ini bergelar Fakhruddi>n al-Ra>zi>,1 dilahirkan di sebuah kota kecil yakni Rayy (kota yang terletak di wilayah selatan Iran dan sebelah timur laut Teheran). Nama aslinya adalah Abu> Abdulla>h Muh}ammad Ibn ‘Umar Ibn al-H{usayn Ibn H{asan Ibn ‘Ali> al-Qurashi> al-Taimi> al-Bakri> al-Tabrastani> al-Ra>zi>. (Abu ‘Abbas Shams al-Di>n Ah}mad ibn Abi> Bakar Ibn Khallika>n, 1978 ; 248.249)
Riwayat pendidikan beliau berawal dari keluarganya yakni sang ayah Diya>’u al-Di>n ‘Umar yang memang merupakan tokoh Islam dengan menguasai bidang fiqh dan us}ul fiqh. Karya beliau menjadi rujukan bagi sebagian pengikut kalam Ash’ariyah diantaranya yang berjudul Ghayat al-Mara>m. (Ta>j al-Di>n al-Subki>, Tabaqa>t al-Shafi’iyah, 1324 H,784). Tradisi keluarga intelektual membentuk karakter belajar yang sangat kuat terhadap al-Ra>zi> muda.

Kondisi umat Islam pada abad ke 11 (Masehi) dalam sejarahnya merupakan masa yang sangat berat dan suram bagi kemajuan keilmuan dan politik. Pertikaian, persengketaan bahkan peperangan muncul diantara umat Islam itu sendiri. Hal ini disebabkan fitnah dan provokasi dari eksternal maupun internal umat Islam sendiri. (Abdul Mun’im al-Namir, 1985;124)
Sebelum al-Ra>zi> dilahirkan masyarakat Rayy adalah masyarakat yang sangat fanatik dalam memegang ajaran yang mereka anut dan yang berkembang dalam masyarakat. Setidaknya di wilayah Rayy ada tiga golongan besar yang berpotensi bertikai yaitu, golongan Hanafiyah sebagai madhhab yang dianut oleh mayoritas masyarakat, aliran syi’ah sebagai golongan yang berbeda, dan syafi’iyah sebagai golongan yang minoritas.

Beberapa karya al-Ra>zi> yang terlacak dalam bentuk buku maupun manuskrip antara lain; 1) Bidang bahasa dan nahwu Sharh} al-Mufas}s}al, 2) bidang ilmu kalam dan filsafat, al-Mat}a>lib al-‘Aliyah, Niha>yat al’Uqu>l, al-Arba’i>n, al-Muh}as}s}al, al-Baya>n wa al-Burha>n fi> al-Raddi ‘Ala> Ahl al-Zaghy wa al-Tughya>n, Tah}sil al-Ha}q dan al-Maba>h}ith al-Masyriqiyyah fi> ilm Ila>hiyyat wa T{abi’i>iya>t, 3) Bidang Fiqh, Sharh} al-Waji>z, 4) bidang Us}u>l Fiqh, al-Mah}su>l, al-Mu’alli>m fi> Us}u>l al-Di>n, al-Mu’a>llim fi> Us}u>l al-Fiqh, 5) Bidang Alquran dan Tafsir, Sharh} al-Fa<tih{ah, I’ja>z Alquran dan Mafa>ti>h} al-Gha>’ib, 6) Bidang kedokteran, Sharh} al-Kulliya>t li al-Qa>nu>n, Masa>’il al-T{ibb, al-Ja>mi’ al-Kabi>r al-T{ibb, 7) Bidang Hikmah, al-Mukhlis}, Sharh} al-Isya>ra>t li Ibn Si>na> dan Sharh} ‘Uyu>n al-Hikmah, 8) Bidang T{alsamat (mantra-mantra), al-Sirr al-Maktu>m atau al-Sirr al Maknu>n dan Sharh} Asma’illa>h al-H{usna>, Mana>qi>b al-Shafi’i>y. 

Penulisan tafsir ini dilakukan al-Ra>zi pada masa akhir-akhir sisa usianya, saat perpindahannya ke Khawarizm dan menghabiskan waktu dengan belajar dan mengajar disana. Di kota ini, al-Ra>zi harus berhadapan dengan kelompok Karra>miyyi>n dan Mu’tazilah serta melakukan perdebatan dengan mereka tentang persoalan kalam. Secara historis tafsir ini memiliki kaitan erat dengan kondisi pemikiran Mu’tazilah yang merajalela saat itu, dibuktikan dengan eksisnya tafsir al-Kashshaf karya al-Zamakhsari. Pengaruh ini tidak terbantahkan dengan beberapa uraian yang jelas sebagai counter attack terhadap pondasi rasionalitas kaum Mu’tazilah.

Tafsir mafa>tih} al-Gha>ib termasuk kitab tafsir yang tertib mush}afi dengan menafsirkan seluruh ayat Alquran. Walaupun ada kontroversi pendapat soal penyelesaian kitab ini, apakah murni ditulis oleh al-Ra>zi> mulai awal sampai akhir ataupun ada penambahan dari ulama lain. Mayoritas ulama berkomentar bahwa tafsir ini tidak diselesaikan secara sempurna oleh al-Ra>zi>, karena terdapat additional dan maintenance dari penerusnya.

Tehnik penafsiran ala tafsir mafa>tih} al-Gha>ib ini memiliki banyak cakupan yang tidak hanya bisa dijustifikasi dengan satu model. Karena dalam beberapa bagian penafsiran al-Ra>zi> terkadang menggunakan banyak pisau analisa sesuai dengan keilmuan yang dimilikinya. Hal ini menjadi bukti bahwa keluasan wawasan seorang mufassir dalam mengkolaborasikan pemikirannnya. Sehingga patut disebutkan bahwa tafsir ini masuk dalam kategori tafsi>r bi al-ma’qu>l/tafsi>r bi al-Ra’y

b. Term Sihir dalam al-Qur’an 
 Penyebutan kata sihir dalam Alquran ditemukan dalam berbagai bentuk padanan kata-nya sebanyak 63 dengan berbagai makna dan maksud. Jumlah kuantitas ini menunjukkan akan pengulangan kata sihir dalam Alquran terbilang banyak. Berbagai kasus dan kejadian menarik soal sihir yang dikisahkan, baik yang bersinggungan dengan Nabi dari beberapa generasi. Kondisi ini memberikan deskripsi jelas tentang peran dan pengaruh sihir dalam kehidupan manusia dari generasi ke generasi.
Perincian penyebutan sihir bisa dilihat dalam berbagai bentuk. Kata sihir dalam bentuk kata kerja (fi’i>l) sebanyak 3 kali, dalam bentuk nama perbuatan (mas}dar) sebanyak 28 kali, dalam bentuk subyek fa>’il) sebanyak 23 kali dan dalam bentuk obyek (maf’u>l bih) sebanyak 6 kali. Sedangkan yang bermakna bukan sihir sebanyak 3 kali,2 yaitu surat al-Qamar: 34, surat Ali> Imra>n:17 dan surat al -Za>riya>t: 18. (Muh}ammad Fu’ad Abd al-Baqi>, 2002:594).
al-Ra>zi> mendefenisikan sihir berdasarkan syariat, yaitu setiap perkara yang tersembunyi sebabnya dan dibayangkan tidak sebagaimana sebenarnya sehingga tidak ubahnya seperti pengelabuan dan penipuan.27
Kata sihir berasal dari bahasa Arab yang berakar kepada tiga huruf yaitu, ط (si>n), ح (h}a) dan س (ra).28 Kata sihir juga termasuk kata yang mushtarak. Arti asal dari kata sihir adalah memalingkan sesuatu dari hakekatnya kepada selainnya, seolah-olah seseorang melihat kebatilan dalam bentuk kebenaran dan membayangkan sesuatu tidak menurut sebenarnya. Oleh karenanya, jika dikatakan sahara syai’an ‘an wajhihi, berarti seseorang memalingkannya dari pandangan yang benar. Syamr meriwayatkan dari Abu Syaibah, ia berkata, orang Arab menamakan sihir dengan sihir karena ia mengubah kesehatan menjadi penyakit. (Ibn Manzhur, vol.III, 1951)
Selain itu, kata sihir juga bermakna paru-paru atau dada hingga ketenggorokan.30 Kemudian kata sihir juga berarti makhluk yang dapat makan dan minum. Berdasarkan makna tersebut, sebagian mufassir mengartikan kata al-musah}h}ari>n dalam surat al-Syu’a>ra’:185, sebagai makhluk yang dapat makan

c. Perpsepktif al-Ra>zi tentang sihir
Ayat tentang sihir dalam al-Quran meliputi banyak kasus dan kejadian yang berbeda. Namun al-Ra>zi> menafsirkan tentang sihir yang panjang lebar dan termasuk mainpoint dalam delapan surat, yaitu di surat al-Baqarah, surat al-A’ra>f, surat Yu>nu>s, surat T{a>ha>, surat al-Anbiya>’, surat al-Syu’ara’, surat al-Jin dan surat al-Falq.1 Dari sini difahami bahwa surat-surat tersebutlah yang banyak membicarakan kisah-kisah seputar sihir. (M. Ali Usman, 1979:50-51), yaitu ;

1. Sihir ramalan perbintangan bangsa kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n

Kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n adalah kaum yang menyembah bintang- bintang dan planet-planet. Mereka hidup di daerah Babilonia. Mereka beranggapan bahwa bintang-bintang yang ada di angkasalah yang mengatur alam semesta ini. Dari bintang-bintang tersebutlah muncul kebaikan, keburukan, kebahagiaan dan kesengsaraan. Kepada kaum tersebut, Allah Swt., mengutus Nabi Ibrahi>m as., untuk membatalkan dan membantah keyakinan mereka.

2. Sihir orang yang memiliki khayalan dan pengaruh jiwa yang kuat

Kemampuan untuk mewujudkan sihir ini bisa diperoleh lewat latihan- latihan dan uji coba. Seseorang yang menjalani latihan atau semedi misalnya, kemudian latihan pemusatan fikiran, maka orang tersebut akan mampu memerintahkan sesuatu agar berbuat seperti apa yang ada dalam fikirannya.

Akan tetapi bila jiwanya kurang kuat dan pemusatan fikirannya sering terganggu, maka dia akan membutuhkan alat bantu yang dapat membantunya dalam pemusatan fikiran atau latihannya. Oleh karenanya, tidak jarang ditemukan bahwa orang-orang yang menggunakan sihir ini kadang-kadang membawa alat yang dapat mempengaruhi jiwa si penyihir dan si tersihir.

3. Sihir dengan menggunakan dan bekerjasama dengan jin 
Menurut al-Ra>zi>, pembicaraan tentang jin merupakan salah satu yang dipungkiri oleh para filosof, dan orang-orang Mu’tazilah di masanya.

Adapun para filosof tempo dulu tidak memungkiri keberadaan jin. Tetapi mereka menamainya dengan istilah al-arwa>h al-ard}iyah (roh-roh bumi). Jin yang mereka maksudkan terbagi dua, yaitu jin yang mukmin dan jin yang kafir. (Mutawalli Sya’rawi, 2006:97)
PENUTUP

Al-Quran sebagai kitab komprehensif untuk memberikan pencerahan terhadap manusia, membahas semua aspek kehidupan termasuk soal sihir. Ayat-ayat tetang sihir terhitung banyak, yakni terdapat 63 kata dengan semua bentuk padanannya. Ini membuktikan banyak kasus sihir yang terjadi dizaman dahulu khususnya dalam kisah-kisah para Nabi dan Rasul. Untuk mengetahui secara global soal sihir dalam al-Quran dengan memakai tafsirnya al-Ra>zi>, berikut intisarinya;
1. Sihir menurut pandangan al-Ra>zi> merupakan sebuah proses perbuatan yang memalingkan keadaan dari yang sebenarnya menjadi samar-samar. Sihir sarat dengan tipuan belaka dan mengandung pengalihan pandangan mata saja. al-Ra>zi> termasuk ulama yang menganjurkan belajar sihir, dengan maksud untuk mengetahui hakekatnya dan cara kerjanya.

2. Menurut penafsiran al-Ra>zi> sihir sudah dikenal sejak zaman Nabi terdahulu. Kisah Harut- Marut, Nabi Musa dengan para ahli penyihir dari Firaun, Nabi Sulaiman dan kaumnya, sampai kepada kasus tersihirnya Nabi Muhammad. Secara umum sihir berasal dari praktek-praktek kepercayaan terhadap sesuatu yang dianggap mampu memberikan kekuatan baik itu alam, mantera dan lain-lain.
3. Sihir yang dibahas panjang-lebar memiliki setidaknya delapan ciri atau karakteristik, pertama, sihir ramalan perbintangan kalda>niyyi>n dan kasda>niyyi>n. kedua, sihir orang yang memiliki khayalan dan pengaruh jiwa yang kuat. Ketiga, sihir bekerjasama dengan jin. Keempat, sihir pengalihan pandangan. Kelima, sihir yang berasal dari sebuah karya yang menakjubkan. Keenam, sihir dengan alat bantu berupa benda-benda yang memiliki fungsi-fungsi tertentu. Ketujuh, sihir dengan cara menaklukkan hati. Kedelapan sihir adu domba.
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